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Abstract:

Limited resources of administrators and quality cooperative management teams are one indicator of
the unsustainability of cooperative institutions. Collaboration between administrators and
management teams has had a positive impact in managing field data as a strategy for achieving the
cooperative's vision. Good data management will contribute substantially to the sustainability of
management knowledge and skills in determining strategic steps. This study aims to compare data on
institutions, membership and equity to identify factors that help the cooperative process develop well
in Maluku and North Maluku Provinces. This research methodology is a literature study and field
studies. Researchers conducted a comparative analysis of potential indicators such as active
cooperative institutions, membership, and cooperative own capital in Maluku and North Maluku
Provinces, using time series data for 2016-2019. The results showed that the trend of active
cooperatives had no effect on membership trends; membership trend influences own capital trend;
potential for cooperative development in Maluku and North Maluku provinces shows a positive
trend. Researchers have not used other potential indicators such as capital sourced from third parties,
business volume and surplus of business results. The contribution of this research to the discipline of
financial management as teaching material, for the supervisory board, the management board and the
cooperative administration employees as a simple technical guide in managing data.
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Abstrak:.

Terbatasnya sumberdaya pegurus dan tim manajemen koperaasi yang berkualitas menjadi salah satu
indikator ketidakberkelanjutan kelembagaan koperasi. Kolaborasi pengurus dan tim manajemen
memberikan dampak postif dalam mengelola data lapangan sebagai strategi pencapaian visi
koperasi. Manajemen data yang baik akan sangat berkontribusi secara substanisal bagi keberlanjutan
pengetahuan dan keterampilan manajemen dalam menentukan langkah strateginya. Penelitian ini
bertujuan membandingan data kelembagaan, keanggotaan dan modal sendiri untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang membantu proses koperasi berkembang dengan baik di ProvinsiMaluku dan
Maluku Utara. Metodologi penelitian ini adalah studi litertur dan studi lapangan. Peneliti melakukan
analisis perbandingan terhadap indikator potensial seperti kelembagaan koperasi aktif, keanggotaan,
dan modal sendiri koperasi di ProvinsiMaluku dan Maluku Utara, menggunakan data time series
tahun yakni 2016-2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tren koperasi aktif tidak berpengaruh
terhadap tren keanggotaan; tren keanggotaan berpengaruh terhadap tren modal sendiri; potensi
pengembangan koperasi di ProvinsiMaluku dan Maluku Utara menunjukkan tren positif. Peneliti
belum menggunakan indikator potensial lain seperti modal yang bersumber dari pihak ketiga,
volume usaha dan surplus hasil usaha. Kontribusi penelitian ini terhadap disiplin ilmu manajemen
keuangan sebagai bahan ajar, bagi dewan pengawas, dewan pengurus maupun karyawan
administrasi koperasi sebagai panduan teknis yang sederhana dalam mengelola data.

Kata Kunci: koperasi; keanggotaan; modal sendiri; perbandingan; potensi pengembangan
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1. Pendahuluan

Koperasi memainkan peran penting dalam sistem keuangan di banyak negara karena terbukti
sebagai inti dari model ekonomi solidaritas yang gerakannya berdasar atas asas kekeluargaan (UU
No. 25 Tahun 1992, 1992; Bateman, 2014). Sebuah organisasi nirlaba yang berorientasi dan fokus
untuk memaksimalkan kehidupan anggota koperasi telah memastikan bahwa koperasi memiliki
tingkat potensi keberlanjutan yang tinggi. Beberapa penelitian membuktikan bahwa sejak keuangan
global mengalami krisis, akibat Covid-19, koperasi justru terus memberikan kredit kepada
anggotanya sementara usaha komersial lainnya yang berorientasi profit seperti perbankan, mereka
membatasi kredit untuk rumah tangga dan usaha kecil mikro dan menengah (Mckillop, French,
Quinn, Sobiech, & Wilson, 2020; Mazur, Dang, & Vega, 2020; Ashraf, 2020; Altig, Barrero, Bloom,
Davis, & Meyer, 2020; Baker, Farrokhnia, Meyer, Pagel, & Yannelis, 2020; Chronopoulos, Lukas, &
Wilson, 2020; Galor & Sofer, 2019).

Terbatasnya sumberdaya pegurus dan tim manajemen koperaasi yang berkualitas menjadi salah
satu indikator ketidakberkelanjutan kelembagaan koperasi. Kolaborasi pengurus dan tim manajemen
memberikan dampak postif dalam mengelola data lapangan sebagai strategi pencapaian visi
koperasi. Manajemen data yang baik akan sangat berkontribusi secara substanisal bagi keberlanjutan
pengetahuan dan keterampilan manajemen dalam menentukan langkah strateginya. Penelitian
tentang sebuah perspektif berbasis nilai tentang faktor pendukung dan penghambat penelitian
manajemen data menunjukkan bahwa manajemen data akan memberikan wawasan baru bagi para
eksekutif, administrator, dan pengembang di lembaga pendidikan tinggi. Manajemen data dapat
memajukan strategi implementasi manajemen data penelitian dan sistem pengembangan, (Wilms,
Stieglitz, Ross, & Meske, 2020). Begitupun untuk menajemen proses bisnis, yang saat ini telah
berkembang dengan pendekatan manejmen data berbantuan teknologi informasi yang dikenal
dengann big data. Penelitian membuktikan bahwa proses bisnis yang berorientasi big data memiliki
peningkatan omset karena data dengan cepat diproses sebagai strategi pencapaian visi. (Hassani &
Gahnouchi, 2017).

Hasil rekap data koperasi tahun 2016 tentang jumlah manajer di Provinsi Maluku dan Maluku
Utara masing-masing menunjukkan angka yang sama yakni 14 orang manajer koperasi, sementara
jumlah karyawan koperasi di Provinsi Maluku sebanyak 114 orang sedangkan jumlah karyawan
koperasi di Provinsi Maluku Utara sebanyak 444 orang (Koperasi, 2016). Jumlah karyawan koperasi
di ProvinsiMaluku Utara 79,57% lebih banyak dari jumlah karyawan di Provinsi Maluku yakni
sebanyak 20,43%. Peneliti juga memperoleh data-data tentang koperasi aktif, data keanggotaan dan
data modal sendiri koperasi. Apakah angka-angka pada data tersebut berasosiasi positif terhadap
kinerja koperasi? Bagaimanakah menggunakan data sebagai strategi yang dapat memberikan
keberlanjutan pada tahun-tahun selanjutnya? Penelitian ini akan menunjukan bahwa manajemen
data yang baik akan mempengaruhi kualitas manejemen koperasi. Oleh karenanya penelitian ini
bertujuan menggunakan data sebagai perbandingan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
membantu proses koperasi berkembang dengan baik di Provinsi Maluku dan Maluku Utara.

Sebagai pendidik dan sekaligus praktisi koperasi, penelitian ini memberikan kepraktisan
menggunakan data sehingga dapat dipahami oleh berbagai level sumber daya koperasi. Dengan
demikan penelitian ini berkontribusi bagi implementasi ilmu manajemen keuangan sebagai bahan
ajar, bagi dewan pengawas, dewan pengurus maupun pelaksana teknis yaitu karyawan administrasi
koperasi penelitian ini sebagai panduan teknis yang sederhana dalam mengelola data sehingga
memberikan pemahaman baru tentang keputusan bisnis berbasis data agar koperasi dapat
berkelanjutan, menambah jumlah anggota dan dapat meningkatkan modal sendiri, serta memberikan
prospek pengembangan. (Rajab et al., 2012).

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka terhadap beberapa literatur yang
berhubungan dengan koperasi dan manajemen data serta mengkombinasikan pembahasannya
dimana kepakaran peneliti sebagai praktisi koperasi selama 7 (tujuh) tahun. Peneliti menggunakan
data time series tahun 2016-2019 yakni data rekapitulasi koperasi aktif, data keanggotaan, dan data
modal sendiri koperasi di Provinsi Maluku dan Maluku Utara. (Koperasi, 2016, 2017, 2018, 2019).
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2. Hasil Penelitian

2.1. Kelembagaan Koperasi

Secara kelembagaan koperasi terbentuk oleh karena berhimpunnya orang-seorang dengan
kepentingan untuk membangun kesejahteraan ekonomi secara bersama-sama. Pada tabel. 2.1.1. akan
disajikan kelembagaan koperasi aktif di Maluku dan Maluku Utara tahun 2016-2019, seperti berikut
ini:

Table 2.1.1. Kelembagaan Koperasi Aktif di ProvinsiMaluku dan Maluku Utara, tahun 2016-2019

.. Tahun
Provinsi
2016 2017 2018 2019
Maluku 2,690 2,753 2,626 2,373

Maluku Utara 2,152 787 786 917

Isumber: data olahan.

Memperhatikan data kelembagaan koperasi tahun 2016 yang ditunjukkan oleh tabel 2.1
dihubungkan dengan data karyawan koperasi di ProvinsiMaluku sebanyak 114 orang dan di
ProvinsiMaluku Utara sebanyak 444 orang nampaknya jumlah karyawan tidak berbanding lurus
dengan kinerja dalam mempertahankan kelembagaan koperasi karena akhir tahun 2017
menunjukkan data kelembagaan koperasi di Maluku Utara menurun drastis sementara dengan
jumlah karyawan sebesar 20,43% justru dapat menambahkan jumlah koperasi aktif. Berdasarkan
pengalaman saya atas koperasi yang tidak aktif, alasannya yaitu pertama: koperasi yang terbentuk
bukan perkumpulan orang namun perkumpulan modal sehingga terjadi monopoli kepentingan dan
yang kedua: terjadi penyimpangan keuangan yang dilakukan oleh karyawan. Alasan yang lain juga
karena kemungkinan terjadinya marger dan akuisisi untuk penggabungan karena memiliki
kesamaan usaha dan untuk evisensi (Grashuis & Elliott, 2018)

Teknik yang lain dalam manajemen data yaitu melihat tren yang terjadi pada selang waktu
beberapa tahun. Pada tabel selanjutnya peneliti akan menunjukkan lebih detail baik dalam angka
maupun persentasi tren perbandingannya antara kedua provinsi. Seperti yang tampak pada tabel
2.1.2 berikut:

Table 2.1.2. Tren Kelembagaan Koperasi Aktif
di Provinsi Maluku dan Maluku Utara, tahun 2016-2019

Tahun
Provinsi 2016-2017 2017-2019 2018-2019
Angka % Angka % Angka %
Maluku 63 2,34 -127 -461 -253 -9,63

Maluku Utara -1.365 -63,4 -1 -0,12 131 16,7

Isumber: data olahan.

Angka-angka dan persentase yang ditunjukkan pada tabel 2.1.2 merupakan hasil perhitungan
berdasarkan angka-angka tabel 2.1.1. Kelembagaan koperasi di Maluku pada akhir tahun 2017
bertambah sebanyak 63 koperasi atau pertumbuhannya sebesar 2,34% dari tahun 2016. Akhir tahun
2018 menunjukkan angka -127 artinya terdapat 127 koperasi yang tidak aktif atau koperasi aktif
mengalami penurunan yakni sebesar -4,61%. Akhir tahun 2019 kelembagaan koperasi aktif di Maluku
kembali mengalami penurunan. Terdapat penambahan koperasi tidak aktif yakni sebanyak 126
koperasi dari tahun sebelumnya sehingga mencatatkan koperasi yang tidak aktif sebanyak -253 atau
penurunannya mencapai -9,63%.

Kelembagaan koperasi aktif di Maluku Utara pada akhir tahun 2017 mengalami hantahaman
luar biasa karena tidak tangung-tanggung terjun bebas diangka -1.365. Penurunannya sebesar -
63,4% nampaknya memberikan semangat baru bagi koperasi-koperasi di Maluku Utara, konsolidasi
dan saling percaya yang merupakan karakteristik koperasi menjadi sebuah keniscayaan. Pengalaman
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saya menunjukkan bahwa rata-rata koperasi tidak aktif lagi karena manajemen koperasi yang tidak
baik. Sering terjadi konflik kepentingan antara sesama pengawas, antara sesama pengurus atau juga
biasanya terjadi antara pengawas dan pengurus. Sehingga menjadi penting bagi koperasi untuk
selalu menjaga rasa persaudaraan dengan mengedepankan lembaga koperasi daripada kepentingan
pribadi. Karena itu meskipun sempat -1 pada akhir tahun 2018 atau setara dengan -0,12, namun di
akhir tahun 2019 berhasil bangkit dari keterpurukan, sehingga angka minus di tahun sebelumnya
berubah menjadi positif dengan angka sebanyak 131 koperasi aktif atau pencapaiannya setara dengan
16,7%.

Sehingga secara angka pada akhir tahun 2019 Provinsi Maluku memiliki jumlah koperasi aktif
jauh lebih banyak dari Provinsi Maluku Utara, namun jika didekatkan dengan pengolahan data tren
secara angka maupun persentasi kita menemukan justru koperasi Maluku Utara lebih unggul dari
pada Provinsi Maluku. Sehingga kedua Provinsi sama-sama memiliki potensi pengembangan karena
pernah mengalami pencapaian yang fantastis.

2.2. Kenggotaan Koperasi

Penelitian di Ethiopia menunjukkan bahwa keanggotaan koperasi secara signifikan memberikan
dampak terhadap keberlanjutan dan pengembangan bisnis. Penelitian tersebut juga membuktikan
bahwa anggota koperasi menjadi indakor kesuksesan terhadap produksi dan inovasi teknologi.
(Chagwiza, Muradian, & Ruben, 2016). Penelitian studi kasus terhadap 4 (empat) koperasi sapi perah
di China menunjukkan bahwa manfaat keaangotaan merupakan fungsi dari kinerja koperasi dan
keanggotaan bermanfaat sebagai distributor. (Zhong, Zhang, Jia, & Bijman, 2018). Pasal 17 (1)
Anggota Koperasi adalah pemilik dan sekaligus pengguna jasa Koperasi, pasal 19 (1) Keanggotaan
Koperasi didasarkan pada kesamaan kepentingan ekonomi dalam lingkup usaha Koperasi. (UU No.
25 Tahun 1992, 1992). Sebagai pemilik, anggota koperasi juga sekaligus menjadi ujung tombak dari
pergerakan ekonomi kerakyatan. Keunikan inilah yang menjadikan koperasi selalu disebut sebagai
tulang-punggung ekonomi Indonesia.

Peneliti akan mengilustrasikan bagaimana koperasi dapat menjadi sebuah kekuatan besar yang
menjadi cita-cita pendiri bangsa sebagai soko guru ekonomi kerakyatan Indonesia. Namun
sebelumnya terlebih dahulu peneliti akan menyajikan dan mengulas data-data keanggotaan koperasi
di Provinsi Maluku dan Maluku Utara tahun 2016-2019. Pembahasan tentang keanggotan, peneliti
menggunakan pendekatan grafik seperti nampak pada grafik 2.2.1, sebagai berikut:

Keanggotaan Koperasi
di Prov. Maluku dan Maluku Utara

—&o— Maluku Maluku Utara

26,831 33,786
L om0
11,017

5,925
2016 2017 2018 2019

Grafik 2.2.1. Keanggotaan Koperasi di Provinsi Maluku dan Maluku Utara, tahun 2016-2019
Memperhatikan grafik 2.2.1 menunjukkan bahwa periode 2 (dua) tahun berturut-turut yakni
2016 dan 2017 Propinsi Maluku Utara mempimpin dalam hal jumlah keanggotaan dan 2 (dua) tahun
selanjutnya yakni 2018 dan 2019 Provinsi Maluku secara berturut-turut melampaui jumlah
keanggotan dari pada Provinsi Maluku Utara. Jika kita menggunakan indikator karyawan sebagai
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kunci kesuksesan maka jumlah karyawan tahun 2016 di Provinsi Maluku sebanyak 114 orang dan
di Provinsi Maluku Utara sebanyak 444 orang mengindikasikan bahwa jumlah karyawan tidak secara
siginifkan terhadap pertambahan anggota baru. Dengan karyawan 114 orang berhasil menambah
anggota baru rata-rata 52 orang per karyawan sedangkan jumlah karyawan 444 orang hanya dapat
menghimpun rata-rata 37 anggota baru per karyawan. Tanpa melakukan kajian lapangan yang
mendalam, kita tidak dapat menarik kesimpulan ilmiahnya. Penelitian tentang Quality versus quantity
in scientific impact menunjukkan bahwa terdapat indikator lain yang tidak dapat dijelaskan dengan
volume yang terpublikasi (Kaur, Ferrara, Menczer, Flammini, & Radicchi, 2015).

Pada grafik 2.2.1 nampak jelas ditunjukkan adanya persinggungan aktif antara kedua sumbu,
artinya adanya tren yang menunjukkan pergerakan keanggotaan bertambah dan berkurang. Sebagai
praktisi koperasi, saya mencermati grafik tersebut memberikan pengertian bahwa adanya sebuah
kondisi dimana karyawan mesti diberi ruang untuk mengatur strategi baru sehingga mereka dapat
mengevaluasi pencapaian yang sudah dikerjakannya. Namun juga umumnya koperasi tidak
memiliki alat evaluasi yang berbasis data sehingga strateginya kurang tepat sasaran. Penelitian
menunjukkan bahwa dibawah strategi yang tidak tepat atau tidak pasti akan meningkatkan tingkat
kerumitan sehingga berpengaruh terhadap pengambilan keputusan, karenanya hindari berspekolasi
tanpa data (Li, Turmunkh, & Wakker, 2020).

Menghindari abiguitas data maka peneliti melanjutkan dengan menampilkan tren keanggotaan
koperasi yang akan disajikan pada tabel 2.2.1, seperti yang nampak berikut ini:

Table 2.2.1. Tren Keanggotaan Koperasi
di ProvinsiMaluku dan Maluku Utara, tahun 2016-2019

Tahun
Provinsi 2016-2017 2017-2019 2018-2019
Angka % Angka % Angka %
Maluku 5,092 8594% 15814 143,54% 6,955 25,92%

Maluku Utara 152  0,92% 4,212 25,32% 3,588 17,21%

Isumber: data olahan.

Peneliti menguji kinerja pencapaian tren anggota baru masih menggunakan jumlah karyawan
sebagai pembandingnya. Jumlah karyawan Provinsi Maluku pada tahun 2016 sebanyak 114 orang,
jika dibandingkan dengan angka 5,092 anggota seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.2.2. diatas,
maka rata-rata per karyawan merekrut anggota baru sebanyak 45 orang. Sementara Provinsi Maluku
Utara dengan jumlah karyawan 444 orang dibandingkan dengan angka bertambah 152 anggota baru
maka rata-rata karyawan hanya mampu merekrut 3 orang anggota baru. Nampaknya bukan pada
kinerja karyawan namun bisa saja terjadi relasi yang kurang baik antara koperasi dengan anggota.
Penelitian tentang partisipasi anggota koperasi di Malaysia menunjukkan bahwa masih terdapat
kurangnya partisipasi anggotanya, mereka hanya menghadiri rapat tahunan tetapi tidak terlibat aktif,
sebagian memandang koperasi tidak sepenting bisnis lainnya (‘Aini, Hafizah, & Zuraini, 2012).
Sehingga pendidikan berjenjang menjadi penting bagi anggota koperasi. Jika dirata-ratakan,
pencapaian kinerja koperasi di Maluku dalam hal merekrut anggota baru periode waktu tahun 2016-
2019 yakni sebesar 85,13% per tahun sedangkan Provinsi Maluku Utara hanya mampu merekrut
anggota baru sebesar 14,48% per tahunnya. Persentase yang fantasitis dengan hanya mengandalkan
jumlah karyawan sebanyak 114 orang. Apabila karyawan di Provinsi Maluku Utara mampu merekrut
50% dari 45 orang anggota baru (angka yang dicapai oleh koperasi di Provinsi Maluku) atau sama
dengan kurang lebih 22 orang angota baru, maka anggota yang akan bertambah sebanyak:

Jumlah karyawan X rata-rata anggota baru yang direkrut = 444 x 22 = 9.768 orang anggota

Lompatan yang luar biasa jika dapat dikerjakan dengan strategi yang berbasis pada data.
Tentunya dibutuhkan kerjasama pengurus dan tim manajemen, jika kondisi ini merupakan masa
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transisi kerjasama, jika ada pengurus yang memiliki pemahaman lebih dari yang lain, ia harus
dengan sengaja berinisiatif menggerakkannya demi sebuah pencapaian yang besar (Stewart, 2020).

2.3. Modal Sendiri

Sebagai badan usaha yang berbasiskan anggota, modal menjadi kunci sumber daya untuk
mendukung usaha-usaha koperasi. Selain modal keuangan, modal sosial juga penting karena
terbentuknya modal sosial pada komunitas-komunitas usaha mempengaruhi seseorang berperilaku
terhadap biaya. Hasil penelitian menguatkan peran penting regulasi manajerial dalam memahami
perilaku biaya karena dapat kontribusi signifikan dalam memahami bagaimana faktor lingkungan
lokal (Soumaré, Tchakoute Tchuigoua, & Hessou, 2020; Hartlieb, Loy, & Eierle, 2020)). Modal
koperasi umumnya berasal dari simpanan saham yang terdiri atas simpanan pokok, simpanan wajib
dan simpanan sukarela. Pemahaman yang utuh tentang keperilakuan biaya menjadi pengetahuan
tersendiri pada saat menyusun regulasi atau pola kebijakan oleh dewan pengurus (Behn, Haselmann,
& Wachtel, 2016).

Selain keperilakuan biaya, ukuran dan jenis bidang usaha anggota akan mempengaruhi modal
usaha koperasi. Penelitian tentang dampak ukuran dan bidang usaha koperasi terhadap kinerja
keuangan koperasi Pertanian, menunjukkan bahwa ukuran usaha berdampak positif pada kinerja
keuangan yang menunjukkan bahwa koperasi pertanian yang lebih besar mendapat manfaat dari
skala ekonomi (Pokharel, Archer, & Featherstone, 2020)

Berikut disajikan perolehan modal oleh koperasi-koperasi di Provinsi Maluku dan Maluku
Utara tahun 2016-2019, yang tampak pada tabel 2.3.1:

Table 2.3.1. Perolehan Modal Sendiri Koperasi
di Provinsi Maluku dan Maluku Utara, tahun 2016-2019
Tahun
2016 2017 2018 2019
Maluku 12,177,240,339 18,710,300,000 65,055,270,000  95,326,880,000
Maluku Utara 18,695,360,478 40,982,430,000 99,738,390,000 104,288,470,000

Isumber: data olahan.

Provinsi

Tabel 2.3.1 menunjukkan bahwa Provinsi Maluku Utara berhasil mempimpin dalam hal
menghimpun modal koperasi pada selang tahun 2016-2019. Jika kita berhenti dengan data ini maka
kita tidak melihat tren tahunannya. Karena itu peneliti melanjutkan dengan melakukan olahan data
untuk memperolah tren perolehan modal. Perhitungan tren berdasarkan Tabel 2.3.1 diperoleh
dengan rumus sebagai berikut:

Perolehan Modal Sendiri Tahun 2017 — Perolehan Modal Sendiri Tahun 2016

Berdasarkan rumus diatas, kita akan memperoleh hasil tren untuk tahun 2016-2017, tahun 2017-
2018 dan tahun 2018-2019. Grafik 2.3.1 menunjukkan tren perbandingan perolehan modal sendiri
oleh koperasi-koperasi di Maluku dan Maluku Utara, grafik 2.3.1 nampak sebagai berikut ini:
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Tren Perbandingan
Perolehan Modal Sendiri

—&o— Maluku Maluku Utara

58,755,960,000

22,287,069,522 . ,30,271,610,000
el .. 4,550,080,000

46,344,970,000
2016-2017 2017-2018 2018-2019

Grafik 2.3.1. Tren Perbandingan Perolehan Modal Sendiri
di Provinsi Maluku dan Maluku Utara, tahun 2016-2019

Saldo modal sendiri akhir tahun 2019 untuk Provinsi Maluku sebesar Rp. 95,326,880,000
sementara Provinsi Maluku Utara sebesar Rp. 104,288,470,000. Angka-angka saldo menunjukkan
bahwa modal sendiri Provinsi Maluku Utara lebih besar dari Provinsi Maluku, namun jika kita
memperhatikan data tren seperti pada grafik 2.3.1 akan tergambar kinerja koperasi karena di akhir
tahun 2019 Provinsi Maluku berhasil menghimpun dana Rp. 30,271,610,000,- jauh lebih besar dari
Provinsi Maluku Utara yang hanya dapat menghimpun Rp. 4,550,080,000. Dengan demikian tidak
benar kalau selang waktu 2016-2019 Provinsi Maluku Utara yang selalu unggul dalam hal
menghimpun modal dari anggota koperasi.

Kinerja perolehan modal sendiri koperasi dapat dikontribusikan oleh jumlah keanggotaan dan
kinerja karyawan. Cara menghitungnya yaitu membandingkan antara tren perolehan modal sendiri
dengan tren keanggotaan dan membandingkan antara tren perolehan modal sendiri dengan jumlah
karyawan. Tren perolehan modal sendiri pada akhir tahun 2019 Provinsi Maluku Rp. 30.271.610.000
dibandingkan dengan tren keanggotaan pada akhir tahun 2019 sebanyak 6,955 hasilnya adalah Rp.
4,352,496. Artinya per 1 (satu) orang anggota memiliki simpanan sebagai sahamnya sebesar Rp.
4,352,496. Tren perolehan modal sendiri pada akhir tahun 2019 Provinsi Maluku Utara Rp.
4,550,080,000. dibandingkan dengan tren keanggotaan pada akhir tahun 2019 sebanyak 3,588 hasilnya
adalah Rp. 1,268,138. Artinya per 1 (satu) orang anggota memiliki simpanan sebagai sahamnya
sebesar Rp. 1,268,138.

Jumlah karyawan tahun 2016 Provinsi Maluku adalah 114 orang sementara jumlah karyawan
Provinsi Maluku Utara 444 orang. Berdasarkan data tren perolehan modal sepeti pada grafik 2.3.1
tahun 2016-2017 untuk Provinsi Maluku sebesar Rp. 6,533,059,661,- sementara Provinsi Maluku Utara
sebesar Rp. 22,287,069,522.- Perbandingan antara data tren dengan jumlah karyawan yakni: Rp.
6,533,059,661,-:114 orang karyawan hasilnya sebesar Rp. 57.307.541. Artinya dalam satu tahun 1 (satu)
orang karyawan berhasil mengumpulkan modal sendiri dari anggota sebesar Rp. 57.307.541.
Perbandingan data tren perolehan modal di Provinsi Maluku Utara sebesar Rp. 22,287,069,522.-:444
orang karyawan hasilnya sebesar Rp. 50.196.103. Artinya dalam satu tahun 1 (satu) orang karyawan
berhasil mengumpulkan modal sendiri sebesar Rp. 50.196.103.

Pada pembahasan 2.2, peneliti menyatakan bahwa koperasi dapat menjadi sebuah kekuatan
besar yang menjadi cita-cita pendiri bangsa sebagai soko guru ekonomi kerakyatan Indonesia.
Berikut peneliti mengilustrasikan Provinsi Maluku dan Maluku Utara mewakili Indonesia, sebagai
perbandingan untuk mengidentifikasi faktor-faktor strategis yang dapat membantu proses koperasi
berkembang dengan baik di Provinsi Maluku dan Maluku Utara.

Provinsi Maluku memiliki luas wilayah 46.914,03 KM? dengan 11 (sebelas) kabupaten dengan
jumlah penduduk 1.802.870 jiwa. Rumah tangga 374.582 kepala keluarga. (BPS, 2020a).
Menggunakan data keanggotan pada akhir tahun 2019 di Provinsi Maluku sebanyak 33,786 yang
telah menjadi anggota koperasi. Jika dibandingkan dengan data jumlah kepala keluarga di Provinsi
Maluku maka yang belum menjadi anggota koperasi sebanyak 340,796 kepala keluarga. Jika 340,796
kepala keluarga mampu diyakinkan dan minimal ikut menjadi anggota koperasi di Provinsi Maluku
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sebesar 5% (lima persen) maka akan ada tambahan anggota baru sebanyak 17,040 orang. Jika
menggunakan data besaran simpanan rata-rata per 1 (satu) anggota pada tahun 2019 sebesar Rp.
4,352,496 maka akan ada tambahan modal sendiri sebesar Rp. 74.166.531.840. Angka-angka target
yang sangat mungkin dapat dicapai karena pada tahun 2016-2017 tren pencapaian anggota baru
sebanyak 15,814, hanya naik 1,226. Perolehan modal fantastis namun realistis yang dapat dikerjakan
oleh koperasi-koperasi di propinsi Maluku.

Provinsi Maluku Utara memilki 8 (delapan) kabupaten dan 2 (dua) kota dengan total luas
wilayah 31.982,50 KM serta jumlah penduduknya sebanyak 1.255.771 jiwa, jumlah rumah sebanyak
tangga 259.368 kepala keluarga (BPS, 2020b). Menggunakan data keanggotan pada akhir tahun 2019
di Provinsi Maluku Utara sebanyak 24,434 orang yang telah menjadi anggota koperasi. Jika
dibandingkan dengan data jumlah kepala keluarga di Provinsi Maluku Utara maka yang belum
menjadi anggota koperasi sebanyak 234,934 kepala keluarga. Jika 259,368 kepala keluarga mampu
diyakinkan dan minimal ikut menjadi anggota koperasi di Provinsi Maluku Utara sebesar 5% (lima
persen) maka akan ada tambahan anggota baru sebanyak 12,968 orang. Jika menggunakan data
besaran simpanan rata-rata per 1 (satu) anggota pada tahun 2019 sebesar Rp. 1,268,138. maka akan
ada tambahan modal sendiri sebesar Rp. 16,445,723,933, angka yang sangat realistis karena tahun
2016, 2017 dan 2018 perolehan modal sendiri jauh lebih besar, meskipun dengan keanggotaan yang
kecil.

2.4. Perbandingan Tren Menuju Prospek Pengembangan Koperasi

Diakhir bagian 2 (dua) — hasil penelitian ini, peneliti memberi ringkasan tentang prospek
pengembangan koperasi di propinsi Maluku dan Maluku Utara. Tabel 2.4.1 merupakan tren
kelembagaan, tren keanggotaan dan tren modal sendiri pada koperasi-koperasi di Provinsi Maluku,
seperti tampak berikut ini:

Table 2.4.1. Tren Kelembagaan Koperasi Aktif
di ProvinsiMaluku, tahun 2016-2019

Tahun
Jenis Tren 2016-2017 2017-2018 2018-2019
Angka % Angka % Angka %
Tren Kelembagaan 63 2,34 -127 -4,61 -253 -9,63

Tren Keanggotaan 5092 8594% 15,814 143,54% 6,955 25,92%
Tern Modal Sendiri  6,533,059,661 46,344,970,000 30,271,610,000

Isumber: data olahan.

Tabel 2. 4.1 menunjukkan pada akhir tahun 2017 ketika tren kelembagaan sebanyak 63, jumlah
keanggotaannya sebanyak 5.092, saat terjadi pengurangan jumlah kelembagaan koperasi aktif
sebanyak 127, jumlah keanggotaan justru meningkat tiga kali lebih banyak dari tahun sebelumnya
yakni 15.814 dan ketika kelembagaan koperasi aktif di ProvinsiMaluku semakin turun drastis diakhir
tahun 2019 diangka 253, jumlah keanggotaan tetap menunjukkan tren positif, dan lebih banyak
jumlah penambahannya dibandingkan dengan tren tahun 2016-2017. Dengan demikian kelembagaan
aktif tidak secara langsung memberikan pengaruh terhadap tren keanggotaan. Artinya ketika
kelembagaan aktif berkurang tidak mempengaruhi jumlah keanggotaan.

Tren keanggotaan koperasi di Provinsi Maluku pada akhir tahun 2017 adalah 5,092 dengan
perolehan modal sendiri sebanyak 6,533,059,661. Jika dirata-ratakan maka simpanan saham 1 (satu)
anggota adalah sebesar Rp. 1,283,005.- Tren keanggotaan untuk akhir tahun 2018 meningkat menjadi
15,814 dengan perolehan modal sebanyak Rp. 46,344,979,000. Jika dirata-ratakan maka simpanan
saham 1 (satu) anggota adalah Rp. 2,930,629. Selanjutnya Tren keanggotaan untuk akhir tahun 2019
lebih banyak dari akhir tahun 2017 namun lebih sedikit dari akhir tahun 2019 yaitu sebanyak 6,955
anggota dengan perolehan modal sendiri lebih besar dari akhir tahun 2017 dan lebih kecil dari akhir
tahun 2019 yaitu sebesar Rp. 30,271,610,000. Jika dirata-ratakan Jika dirata-ratakan maka simpanan
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saham 1 (satu) anggota adalah Rp. 4,352,496. Dengan demikian tren keanggotaan secara langsung
memberikan pengaruh terhadap tren modal sendiri. Artinya ketika jumlah keanggotaan berkurang
maka jumlah modal sendiripun ikut berkurang dan begitupula sebaliknya ketika jumlah keanggotaan
bertambah maka jumlah modal sendiripun ikut bertambah.

Bagaimana dengan tren di Provinsi Maluku Utara?, berikut pembahasannya:

Tabel 2.4.2 merupakan tren kelembagaan, tren keanggotaan dan tren modal sendiri pada
koperasi-koperasi di Provinsi Maluku Utara, seperti tampak berikut ini:

Table 2.4.2. Tren Kelembagaan Koperasi Aktif
di ProvinsiMaluku Utara, tahun 2016-2019

Tahun
Jenis Tren 2016-2017 2017-2018 2018-2019
Angka % Angka % Angka %
Tren Kelembagaan  -1,365 -63.4 -1 -0.12 131 16.7

Tren Keanggotaan 152 0,92% 4,212 25,32% 3,588 17,21%
Tern Modal Sendiri 22,287,069,522 58,755,960,000 4,550,080,000

Isumber: data olahan.

Tabel 2.4.2 menunjukkan pada akhir tahun 2017 ketika tren kelembagaan berkurang sebanyak
1,365 koperasi atau setara dengan -63,4%, namun jumlah keanggotaannya tidak ikut tergerus malah
bertambah meskipun sangat kecil yakni sebanyak 152 anggota. Akhir tahun 2018 kembali terjadi
pengurangan jumlah kelembagaan koperasi aktif meskipun sangat sedikit yakni 1 (satu) koperasi,
jumlah keanggotaan justru meningkat pesat lebih banyak dari tahun sebelumnya yakni 4.212 setara
dengan 25,32% dan ketika kelembagaan koperasi aktif di ProvinsiMaluku Utara menunjukkan angka
positif pada akhir tahun 2019 diangka 131, angka ini merupakan angka kinerja tren positif selang
waktu tahun 2016-2019 dengan jumlah keanggotaan tetap menunjukkan tren positif meskipun
angkanya lebih kecil dari tahun sebelumnya yakni 3,588 anggota setara dengan 17,21%. Dengan
demikian kelembagaan aktif tidak secara langsung memberikan pengaruh terhadap tren
keanggotaan. Artinya ketika kelembagaan aktif berkurang tidak mengakibatkan jumlah
keanggotaanpun ikut berkurang.

Tren keanggotaan koperasi di Provinsi Maluku Utara pada akhir tahun 2017 adalah bertambah
sebanyak 152 jauh lebih sedikit dengan jumlah anggota di ProvinsiMaluku dengan perolehan modal
sendiri sebanyak Rp. 22,287,069,522 jauh lebih besar dari tren modal sendiri ProvinsiMaluku. Jika
dirata-ratakan maka simpanan saham 1 (satu) anggota adalah sebesar Rp. 146,625,457.- Tren
keanggotaan untuk akhir tahun 2018 meningkat menjadi 4,212 setara dengan 25,32% dengan tren
perolehan modal sebanyak Rp. 58,755,960,000. Jika dirata-ratakan maka simpanan saham 1 (satu)
anggota adalah Rp. 13,949,658. Selanjutnya Tren keanggotaan untuk akhir tahun 2019 yaitu sebanyak
3,588 anggota atau setara peningkatan tren 17,21% dengan perolehan modal sendiri ikut menurun
yaitu sebesar Rp. 4,550,080,000. Jika dirata-ratakan Jika dirata-ratakan maka simpanan saham 1 (satu)
anggota adalah Rp. 1,268,138. Peneliti menganggap terdapat peristiwa luar biasa pada akhir tahun
2017 karena perolehan modal sendiri sangat fantastis, namun 2 (dua) tahun berturut-turut menjukkan
bahwa tren anggota ikut mempengaruhi tren modal sendiri. Dengan demikian tren keanggotaan
secara langsung memberikan pengaruh terhadap tren modal sendiri. Artinya ketika jumlah
keanggotaan berkurang maka jumlah modal sendiripun ikut berkurang dan begitupula sebaliknya
ketika jumlah keanggotaan bertambah maka jumlah modal sendiripun ikut bertambah.

3. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian atas analisis perbandingan tren kelembagaan koperasi, tren
keanggotaan koperasi dan tren perolehan modal sendiri pada koperas-koperasi di Maluku dan
Maluku Utara, maka kesimpulan atas hasil penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
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1. Tren kelembagaan koperasi aktif tidak secara langsung memberikan pengaruh terhadap tren
keanggotaan. Artinya ketika kelembagaan aktif berkurang tidak mengakibatkan jumlah
keanggotaanpun ikut berkurang.

2. Tren keanggotaan koperasi secara langsung memberikan pengaruh terhadap tren modal sendiri.
Artinya ketika jumlah keanggotaan berkurang maka jumlah modal sendiripun ikut berkurang
dan begitupula sebaliknya ketika jumlah keanggotaan bertambah maka jumlah modal sendiripun
ikut bertambah.

3. Tren kelembagaan koperasi, tren keanggotaan koperasi dan tren perolehan modal sendiri
memberikan siganal bahwa potensi pengembangan koperasi di ProvinsiMaluku dan Maluku
Utara menunjukkan tren positif. Artinya peluang berkoperasi terbuka luas untuk dikembangkan.

4. Indikator penelitian ini terbatas pada indikator kelembagaan, keanggotaan dan modal sendiri
karenaya peneliti rekomendasikan untuk penelitian selanjutnya dengan mengukur kinerja
koperasi melalui indikator lainnya seperti modal yang bersumber dari pihak ketiga, volume
usaha dan surplus hasil usaha.
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	3. Tren kelembagaan koperasi, tren keanggotaan koperasi dan tren perolehan modal sendiri memberikan siganal bahwa potensi pengembangan koperasi di ProvinsiMaluku dan Maluku Utara menunjukkan tren positif. Artinya peluang berkoperasi terbuka luas untuk...
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